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ABSTRAK 

 

 This study aims to explain the analysis of the influence of inflation, amount of money 

supply and gross domestic product to return on assets (ROA) Islamic Banks in Indonesia for 

the period 2010-2014. Macroeconomic variables used in this research are inflation, the 

amount of money supply and gross domestic product. Indicators used to assess performance 

Islamic Bank finance in this study is Return On Assets (ROA). This research uses 

documentation method with secondary data obtained from the Bank Indonesia website, the 

Central Statistics Agency and the respective Bank's website. The sampling technique used in 

this study using a purposive sampling method, so the number of samples is used in this study 

amounted to 7 Islamic banks in Indonesia. Technique data analysis uses multiple linear 

regression analysis, classical assumption test and significance test. The results showed, partial 

inflation was not significant effect on Return On Assets (ROA). The money supply partially 

negative and significant effect on Return On Assets (ROA). Gross Domestic Product has a 

positive and significant effect on Return On Assets (ROA). Whereas simultaneously shows 

inflation, amount money supply and gross domestic product have a significant effect on 

Return On Assets (ROA). 

 

Keywords: Inflation; Amount of Money Supply; Gross Domestic Product; Return On Asset 

(ROA). 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Krisis moneter yang terjadi pada 

tahun 1998 telah membuat beberapa bank  

konvensional dilikuidasi karena tidak  

mampu melaksanakan kewajibannya  

terhadap  nasabah  sebagai  akibat  dari  

kebijakan bunga yang tinggi yang  

ditetapkan pemerintah selama krisis  

berlangsung.  Kebijakan tersebut  diambil  

pemerintah sebagai tindakan untuk  

menekan jumlah uang beredar di 

masyarakat  untuk  menekan laju inflasi 

yang semakin melambung. Sebagai  

perbankan  yang  tidak  menganut  sistem  

bunga  menyebabkan  Bank Syariah  tidak   

 

 

mengalami pergerakan negatif. Bank  

syariah  tidak  memiliki kewajiban untuk 

membayar bunga simpanan kepada para 

nasabahnya. Bank syariah hanya  

membayar bagi  hasil  kepada  nasabahnya  

sesuai  dengan keuntungan yang diperoleh 

bank dari hasil investasi yang 

dilakukannya.  Jika pada tahun 1998 hanya 

ada satu Bank Umum Syariah, maka pada  

tahun 2015 (berdasarkan data Statistik 

Perbankan Syariah yang dipublikasikan 

oleh Bank Indonesia) jumlah Bank  

Syariah telah mencapai 36 unit yang terdiri  

atas 11 Bank Umum Syariah dan 25 Unit 

Usaha Syariah. 
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Bank syariah sebagai lembaga  

perantara keuangan diharapkan dapat 

menunjukkan  kinerja  yang  lebih  baik  

dibandingkan  bank  berbasis  bunga. 

Salah  satu  indikator  untuk  menilai  

kinerja  keuangan  bank  adalah  melihat 

tingkat  profitabilitasnya  serta  tingkat  

efisiensinya.  Ukuran  proftabilitas  yang 

digunakan  adalah  Return  On  Asset  

(ROA). Return on Asset (ROA) 

memfokuskan  kemampuan  perusahaan  

untuk memperoleh earning dalam operasi  

perusahaan. Semakin besar Return On  

Asset (ROA) menunjukan kinerja  

keuangan  yang  semakin  baik,  karena  

tingkat  kembalian (return) semakin besar 

(Husnan, 1992). 

Bank dalam kegiatan operasionalnya 

tidak lepas dari pengaruh kondisi 

perekonomian. Dalam penelitian ini  

menggunakan analisis dari luar perusahaan  

yaitu dengan menggunakan analisis  

lingkungan  makro ekonomi. Variabel 

makro ekonomi yang digunakan adalah 

Inflasi, Jumlah Uang Beredar dan  Produk  

Domestik Bruto (GDP) dimana ketiga  

faktor  ini  merupakan dampak  dari  krisis  

finansial global  tahun  2008,  dan  sangat  

mempengaruhi kondisi perekonomian 

Indonesia. 

Oktavia  (2009)  inflasi  yang  tinggi  

dapat menyebabkan menurunnya 

profitabilitas  suatu  perusahaan.  Suardani  

(2009) dan Setiadi (2010) juga 

mengatakan  bahwa inflasi  berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA). Menurut Rivai (2007)  

meningkatnya jumlah uang beredar di 

masyarakat dapat menunjang kegiatan  

perekonomian masyarakat, apabila 

kegiatan usaha masyarakat meningkat 

maka pendapatan masyarakat juga akan 

meningkat sehingga kemampuan  

masyarakat untuk menabung di  bank  juga  

akan  meningkat.  Menurut  Khizer  (2009)  

dalam  Sahara  (2013)  tingkat pendapatan  

yang  diukur  dengan  Produk  Domestik  

Bruto  (GDP)  akan mempengaruhi  pola  

saving dari seseorang, semakin besar  GDP  

maka profitabilitas bank juga akan 

meningkat. 

Tujuan dari penelitian ini di 

antaranya: 1) untuk mengetahui  pengaruh  

Inflasi secara parsial terhadap Return On 

Asset (ROA) Bank Syariah di Indonesia 

periode 2010-2014, 2) untuk mengetahui 

pengaruh Jumlah Uang Beredar  secara 

parsial terhadap Return On Asset (ROA) 

Bank Syariah di Indonesia periode 2010-

2014, 3) untuk mengetahui pengaruh 

Produk Domestik Bruto (GDP) secara 

parsial terhadap Return On Asset (ROA) 

Bank Syariah di Indonesia periode 2010-

2014 dan 4) untuk  mengetahui  pengaruh  

Inflasi, Jumlah Uang Beredar  dan  Produk 

Domestik Bruto (GDP) secara simultan  

terhadap  Return On Asset (ROA) Bank 

Syariah di Indonesia periode 2010-2014. 

 

REVIEW LITERATUR DAN 

HIPOTESIS 

 

Landasan Teori 

1. Bank Syariah 

Bank Syariah adalah lembaga  

keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa  

lainnya dalam  lalu  lintas pembayaran  

serta peredaran uang yang  

pengoperasiannya disesuaikan dengan  

prinsip syariat Islam (Muhammad,  

2005). 

 

2. Return On Asset (ROA) 

Return  On  Asset  (ROA)  adalah  

salah satu rasio yang digolongkan 

dalam Rasio Profitabilitas. Rasio  

Profitabilitas  adalah  sekelompok  rasio  

yang menunjukan kombinasi dari  

pengaruh  likuiditas,  manajemen  aset 

dan utang pada hasil operasi  (Houston,  

2004). 

 

3. Inflasi 

Boediono  (1987)  dikutip  dalam  

Julianti (2013) mengemukakan bahwa  

inflasi adalah kecenderungan dari  

harga-harga  untuk  naik  secara umum 
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dan terus-menerus dalam jangka waktu 

yang lama. 

 

4. Jumlah Uang Beredar 

Boediono (2008) jumlah uang  

beredar dalam pengertiannya dapat 

dipahami  dalam  arti  luas  (M2)  dan  

arti  sempit  (M1).  Dalam  arti  sempit 

uang  beredar  adalah  seluruh  uang  

kartal  dan  uang  giral  yang  tersedia 

untuk digunakan masyarakat.  

Sedangkan dalam arti luas uang  

beredar adalah penjumlahan M1  

dengan  deposito  berjangka  dan  saldo  

tabungan milik masyarakat pada bank. 

 

5. Produk Domestik Bruto (GDP) 

Produk  Domestik  Bruto  (Gross  

Domestic Product/GDP) adalah seluruh  

barang dan jasa yang dihasilkan  

seluruh  warga  masyarakat (termasuk  

warga  negara  asing)  suatu  negara  

dalam  periode tertentu, biasanya dalam 

kurun waktu satu tahun (Soebagyo, 

2013). 

 

Penelitian Terdahulu 

Sahara (2013), meneliti tentang 

Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga 

Bank Indonesia (BI Rate) dan Produk 

Domestik Bruto (GDP) terhadap Return 

On Asset (ROA)  Bank  Syariah  di  

Indonesia.  Dengan  periode  pengamatan 

selama  3  tahun  yaitu  dari  tahun  2008  

sampai  tahun  2010.  Menunjukkan bahwa  

Produk  Domestik  Bruto  (GDP)  

berpengaruh  positif  terhadap  Return On 

Asset (ROA) Bank Syariah di Indonesia. 

Dwijayanthy  (2010),  meneliti  

tentang  Analisis  Pengaruh  Inflasi,  BI 

Rate  dan  Nilai  Tukar  Mata  Uang  

terhadap  Profitabilitas  Bank  Syariah  di 

Indonesia. Dengan periode pengamatan 

selama  5  tahun yaitu dari tahun 2003 

sampai tahun 2007. Menunjukkan bahwa 

Inflasi berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas Bank Syariah di Indonesia. 

 

 

 

Hipotesis 

H1:   Inflasi  secara  parsial  berpengaruh  

negatif  terhadap  Return  On Asset 

(ROA) Bank Syariah di Indonesia. 

H2:  Jumlah Uang Beredar secara parsial 

berpengaruh positif terhadap Return 

On Asset (ROA) Bank Syariah di 

Indonesia. 

H3:   Produk Domestik Bruto  (GDP) 

secara parsial berpengaruh positif 

terhadap Return On Asset (ROA) 

Bank Syariah di Indonesia. 

H4:   Inflasi, Jumlah Uang Beredar dan 

Produk Domestik Bruto (GDP) 

secara simultan berpengaruh  

signifikan terhadap Return  On Asset 

(ROA) Bank Syariah di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah  generalisasi  

yang  terdiri  dari  obyek  atau subyek  

yang mempunyai kualitas dan  

karakteristik tertentu yang  ditetapkan oleh  

peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  

ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2007).  

Dalam  penelitian  ini  populasi  yang  

diambil  sebagai  bahan  dalam penelitian  

ini  adalah  Bank  Umum  Syariah  yang  

ada di Indonesia. Jumlah Bank Umum 

Syariah yang ada di Indonesia saat ini 

berjumlah 11 unit. 

Sampel adalah sub kelompok atau  

sebagian  dari  populasi. Sampel terdiri  

dari  angggota  yang  dipilih  dari  populasi  

(Sekaran, 2006). Sampel dalam  penelitian  

ini diambil berdasarkan metode  purposive  

sampling  yaitu penentuan  sampel  dengan  

pertimbangan  kriteria  tertentu,  kriteria  

sampel tersebut adalah : 

1. Bank Syariah yang telah  

menyampaikan  laporan  keuangan  dan 

dipublikasikan oleh Bank Indonesia 

pada kurun waktu 2010-2014. 

2. Bank Syariah yang telah 

menyampaikan laporan keuangan 
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secara berturut-turut  selama  periode  

penelitian  yaitu  pada  kurun  waktu 

2010-2014.  

Sehingga jumlah sampel dalam  

penelitian ini ialah sebanyak 7 (tujuh) 

Bank Umum Syariah yang terdapat di 

Indonesia. 

 

Definisi Operasional 

1. Variabel Independen 

a. Inflasi 

Inflasi  dihitung  berdasarkan  

persentase  kenaikan  Indeks  Harga 

Konsumen (IHK). Data Indeks 

Harga Konsumen  dalam penelitian 

ini diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik. Perhitungan tingkat Inflasi 

menurut Indeks Harga Konsumen 

diperoleh dengan rumus sebagai 

berikut: 

 
b. Tingkat Suku Bungka 

Jumlah Uang Beredar yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah Jumlah Uang Beredar dalam 

arti luas atau M2 yang diperoleh dari  

Statistik Indonesia pada Badan Pusat 

Statistik dan dihitung dalam satuan  

milyar rupiah per tahun periode  

Januari 2010 sampai dengan 

Desember 2014. 

c. Nilai Tukar 

Produk  Domestik  Bruto  yang  

digunakan  dalam  penelitian  ini 

adalah  jumlah  Produk  Domestik  

Bruto  atas  dasar  harga  konstan 

yang  diperoleh  dari  Badan  Pusat  

Statistik  dan  dihitung  dalam satuan 

milyar rupiah pertahun periode 

Januari 2010 sampai dengan 

Desember 2014. 

 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam  

penelitian  ini  adalah  Return On Asset 

(ROA), berdasarkan ketentuan yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI) 

rumus untuk menghitung Return On 

Asset (ROA) adalah sebagai berikut: 

 
 

Uji Instrumen 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam suatu 

model regresi linier variabel terikat 

dan variabel bebas keduanya 

mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik 

adalah memiliki distribusi data  

normal atau mendekati normal.  Cara 

untuk melihat normalitas adalah 

dengan menggunakan uji Jarque-

Bera. Jarque-Bera adalah uji statistik 

untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal. Pengambilan 

keputusan uji  normalitas  dengan  

cara,  yaitu  jika  nilai probabilitas  J-

B  lebih  besar  dari  α  5%  (prob. J-

B > 0,05), maka berdistribusi 

normal.  Jika nilai probabilitas J-B 

lebih kecil dari α 5% (prob. J-B  <  

0,05), maka berdistribusi tidak  

normal  (Kusuma, 2012). 

b. Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan  

korelasi antara satu variabel  

gangguan dengan variabel  gangguan  

yang lain (Widarjono, 2009).  

Menurut Kusuma  (2012)  pengujian  

autokorelasi  dapat  dilakukan 

dengan  menggunakan  uji  Durbin-

Watson, dimana pengambilan 

keputusan  dapat  dilakukan  dengan  

membandingkan  nilai  uji  D-W(d) 

dengan nilai tabel D-W (dL dan dU). 
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c. Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah  

kondisi  dimana  variabel  gangguan  

(ei) mempunyai  varian  yang  tidak  

konstan (Widarjono, 2009).  

Menurut Kusuma  (2012)  terdapat  

beberapa metode untuk 

mengidentifikasi terjadinya  

heteroskedastisitas pada analisis  

regresi menggunakan OLS, 

diantaranya: 

1)  Uji White 

Uji ini menggunakan  

residual kuadrat  sebagai  variabel 

dependen dan variabel  

independennya terdiri atas  

variabel independen yang sudah 

ada ditambah dengan kuadrat 

variabel independen  ditambah  

lagi  dengan  perkalian  dua  

variabel independen. 

Pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut:  

a) Probabilitas  Chi-Square  (p-

value)  >  0,05  (α)  tidak 

terjadi Heteroskedastisitas. 

b) Probabilitas  Chi-Square  (p-

value)  <  0,05  (α)  terjadi 

Heteroskedastisitas. 

2) Uji Breusch – Pagan - Godfrey 

(BPG) 

Uji BPG merupakan uji  

yang memerlukan pengurutan  

dan penghilangan data.  

Pengambilan  keputusan  adalah  

sebagai berikut : 

a) Probabilitas  Chi-Square  (p-

value)  >  0,05  (α)  tidak 

terjadi Heteroskedastisitas. 

b) Probabilitas  Chi-Square  (p-

value)  <  0,05  (α)  terjadi 

Heteroskedastisitas. 

d. Multikolinieritas 

Adanya hubungan antara  

variabel  independen  dalam  satu  

regresi disebut dengan 

multikolinearitas (Widarjono, 2009).  

Multikolinearitas merupakan  salah  

satu masalah dalam analisis regresi  

OLS,  yang berarti  terdapat  korelasi  

atau  hubungan  yang  sangat  tinggi  

di antara variabel independen.  

Multikolinearitas  hanya  tejadi  pada  

regresi majemuk, karena  melibatkan  

beberapa variabel independen  

sehingga tidak terjadi pada regresi 

sederhana (Kusuma, 2012). 

Indikasi terjadinya  

multikolinearitas  dapat  ditunjukkan  

dari berbagai kondisi berikut 

(Widarjono, 2009): 

1) Nilai R2tinggi  (> 0,8) tetapi 

hanya sedikit variabel independen 

yang signifikan. 

2) Koefisien  korelasi  yang  tinggi  

(>  0,85)  antar  variabel 

independen. 

3) Dengan  melakukan  regresi  

auxilliary,  yaitu  apabila  nilai  F 

hitung lebih besar dari nilai F 

kritis dengan tingkat  signifikansi 

α dan derajat kebebasan tertentu. 

 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi umumnya  

digunakan  apabila  tujuan  analisis  

adalah prediksi hubungan  sebab  akibat  

antara variabel independen dan  

variabel dependen (Kuncoro, 2007).  

Dalam penelitian ini metode analisis 

data yang  digunakan  adalah  regresi  

linier  berganda  dengan  pengolahan  

data melalui Software SPSS 16.Dengan 

demikian model analisis dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

 
 

 

 



JURNAL FOKUS, Volume 6, Nomor 2 September 2016 

 

 
137 

Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji T) 

Uji T merupakan  suatu  prosedur  

yang  mana  hasil  sampel  dapat 

digunakan  untuk  verifikasi  kebenaran  

atau  kesalahan  hipotesis  nol 

(Widarjono,  2009).  Alim  (2014)  Uji 

T dilakukan  untuk  mengetahui 

pengaruh  variabel  independen  secara  

parsial  terhadap  variabel dependen. 

a. Apabila  tingkat  signfikansi  >  0,05  

maka  H0  diterima dan Ha ditolak. 

b. Apabila tingkat signifikansi < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk  

mengetahui hubungan variabel  

independen secara  simultan  terhadap  

variabel dependen (Alim, 2014).  

Dalam penelitian ini variabel  

independen adalah Inflasi, Suku  Bunga  

Bank Indonesia, Nilai Tukar dan 

Produk Domestik Bruto. Sedangkan 

variabel dependen adalah Return On 

Asset (ROA). 

a. Apabila  tingkat  signifikansi  >  0,05  

maka  H0  diterima dan Ha ditolak. 

b. Apabila tingkat signifikansi < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

3. Uji Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien Determinasi  

digunakan untuk menjelaskan  seberapa  

besar proporsi variasi variabel  

dependen dijelaskan oleh variabel 

independen. Besarnya Koefisien 

Determinasi (R2) berkisar pada angka 0  

sampai  1,  dengan  catatan  semakin  

kecil angka Koefisisen Determinasi  

(R2)  semakin  lemah  hubungan  kedua  

variabel (Widarjono, 2009). 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Normalitas 

 
Berdasarkan  hasil  dari  Uji  

Jarque-Bera di atas, diketahui  

bahwa  nilai probability J-B dari 

keempat variabel tersebut lebih besar 

daripada α 5%(0,05) dalam hal ini 

data dikatakan berdistribusi normal. 

b. Autokorelasi 

 
Dari hasil pengujjian  

autokorelasi  di atas,  diketahui  nilai  

Durbin-Watson stat adalah  

1,202395.  Selanjutnya,  untuk  nilai  

tabel  D-W  yaitu dengan n =  35  

dan K = 3 diperoleh nilai dL =  

1,2833  dan dU = 1,6528.  

Dengan demikian dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

0 < d < dL      0 < 1,202395 < 1,2833 

Dari hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa terjadi autokorelasi 

positif. Meskipun data sudah  

diperbaiki melalui transformasi  

data, namun tetapterdapat gejala 

autokorelasi positif. 
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c. Heteroskedastisitas 

 
Dari hasil pemeriksaan  

terhadap gejala heteroskedastisitas  

dengan menggunakan uji White,  

diketahui nilai Prob.Chi-Square  

pada  Obs*RSquared  lebih  besar  

daripada  α  5%.  Jadi,  dalam  kasus  

ini tidak ditemukannya gejala 

heteroskedastisitas. 

 
Dari hasil pemeriksaan  

terhadap  gejala  heteroskedastisitas  

dengan menggunakan  uji  Breusch–

Pagan-Godfrey (BPG), diketahui  

nilai Prob.Chi-Square  pada  Obs*R-

Squred  pada  Obs*R-squared  lebih  

besar daripada  α  5%.  Jadi,  dalam  

kasus  ini  tidak  ditemukannya  

gejala heteroskedastisitas. 

d. Multikolinieritas 

 
Dari hasil pengujian korelasi  

independen di atas terlihat adanya  

nilai korelasi (derajat keeratan) yang 

sangat tinggi yaitu lebih dari 90% (> 

0.90) antar variabel independen. Jika 

variabel independen berkorelasi 

lebih dari 90%  menunjukkan adanya 

gejala multikolinearitas. Meskipun 

data telah diperbaiki melalui  

transformasi data, namun  data  tetap  

menunjukkan adanya gejala 

multikolinearitas. 

 

2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Dari tabel di atas dapat  

dirumuskan persamaan regresi  

berdasarkan tabel sebagai berikut : 

ROA = - 0,937 - 0,019 Inflasi - 2,224E-

7 Uang Beredar + 2,184E-7 PDB  

Dari persamaan di atas dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai koefisien konstanta sebesar  -

0,937. Hal ini mengindikasikan 

bahwa apabilai  nilai  Inflasi,  

Jumlah  Uang  Beredar  dan  Produk  

Domestik  Bruto sama dengan 0 

(nol), maka besarnya variabel  

Return On Asset  sebesar  -0,937. 

b. Nilai koefisien Inflasi sebesar  -

0,019. Hal ini berarti apabilai nilai 

Inflasi mengalami kenaikan sebesar 

1 (satu) poin sementara variabel 

independen lainnya  bersifat  tetap,  

maka  tingkat  Return  On  Asset  

akan  menurunsebesar 0,019. 

c. Nilai  koefisien  Jumlah  Uang  

Beredar  sebesar  -2,224E-7.  Hal  

ini  berarti apabila  nilai Jumlah 

Uang Beredar mengalami kenaikan 

sebesar 1 (satu) poin sementara  

variabel  independen  lainnya  

bersifat  tetap,  maka  tingkat Return 

On Asset akan menurun sebesar 

2,224E-7. 

d. Nilai koefisien  Produk Domestik 

Bruto sebesar  2,184E-7. Hal ini 

berarti apabila nilai Produk 

Domestik Bruto mengalami 

kenaikan sebesar 1 (satu) poin  

sementara  variabel  independen  

lainnya  bersifat  tetap,  maka  

tingkat Return On Asset akan 

meningkat sebesar 2,184E-7. 

 

3. Hasil Uji Parsial (Uji T) 
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a. Pengujian Hipotesis Pengaruh Inflasi 

terhadap Return On Asset (H1). 

Berdasarkan  tabel  di atas  

dapat  diketahui  bahwa  nilai  t  

hitung  variabel Inflasi sebesar -

0,242  dengan angka probabilitas  

signifikansi 0,811. Hal tersebut  

menunjukkan bahwa angka  

probabilitas signifikansi variabel  

Inflasi lebih besar  dari  0,05  (0,811  

>  0,05).  Dapat disimpulkan  bahwa  

H0  diterima  dan  Ha  ditolak,  yang  

berarti  Inflasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On asset.  

b. Pengujian Hipotesis Pengaruh 

Jumlah Uang Beredar terhadap  

Return On Asset (H2). 

Berdasarkan tabel di atas  

dapat diketahui bahwa nilai t  hitung  

variabel Jumlah Uang Beredar  

sebesar -2,249 dengan angka  

probabilitas signifikansi  0,032.  Hal  

tersebut menunjukkan  bahwa  angka 

probabilitas signifikansi variabel 

Jumlah Uang Beredar lebih kecil 

dari 0,05  (0,032  <  0,05).  Dapat  

disimpulkan  bahwa  H0  ditolak  

dan  Haditerima,  yang  berarti  

Jumlah  Uang  Beredar  berpengaruh  

signifikan terhadap Return On Asset. 

c. Pengujian Hipotesis Pengaruh  

Produk  Domestik  Bruto  terhadap 

Return On Asset (H3). 

Berdasarkan tabel di atas  

dapat diketahui bahwa nilai  t  hitung  

variabel Produk Domestik Bruto  

sebesar 2,231 dengan angka  

probabilitas signifikansi  0,033.  Hal  

tersebut menunjukkan  bahwa  angka 

probabilitas signifikansi variabel  

Produk Domestik  Bruto  lebih  kecil 

dari 0,05 (0,033  < 0,05). Dapat 

disimpulkan bahwa H0  ditolak dan 

Haditerima, yang berarti Produk 

Domestik Bruto berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset. 

 

 

 

 

4. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Dari hasil  uji simultan  di atas, 

diketahui nilai  F hitung adalah  sebesar 

2,967  dengan  tingkat  signifikansi  

0,047.  Oleh  karena  probabilitas  0,047 

lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha  diterima, yang berarti Inflasi, 

Jumlah  Uang  Beredar  dan  Produk  

Domestik  Bruto secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap  

Return  On  Asset  Bank  Syariah  di 

Indonesia. 

 

5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Dari hasil uji koefisien  

determinasi  di atas,  diketahui  bahwa  

nilai  Rsquared  sebesar  0,223.  Hal  ini  

menunjukkan  bahwa  22,3%  Return  

On Asset  (ROA)  dapat  dijelaskan  

oleh  variabel  independen  yaitu  

Inflasi, Jumlah Uang Beredar dan 

Produk Domestik Bruto. Sisanya 

sebesar 77,7% (100%-22,3%) 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain di 

luar penelitian. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan  hasil  analisis  diatas  

menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel  Jumlah  Uang  Beredar  dan  

Produk Domestik Bruto terbukti 

berpengaruh  signifikan  terhadap  Return  

On  Asset  (ROA)  Bank  Syariah  di 

Indonesia.  Sedangkan  variabel  Inflasi  

terbukti  tidak  ada  pengaruh  secara 

signifikan  terhadap  Return  On  Asset  

(ROA)  Bank  Syariah  di  Indonesia. 

Namun secara simultan variabel 

independen yang terdiri dari Inflasi, 
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Jumlah Uang Beredar dan Produk  

Domestik  Bruto  terbukti  mempunyai  

pengaruh yang signifikan terhadap  Return 

On Asset (ROA) Bank Syariah di 

Indonesia periode 2010-2014. 

Inflasi  adalah  kecenderungan  dari  

harga-harga  untuk  naik  secara umum dan 

terus-menerus dalam jangka waktu  yang 

lama (Boediono, 1987). Berdasarkan  hasil  

pengujian  menunjukkan  bahwa  Inflasi  

tidak  berpengaruh signifikan  terhadap  

Return  On  Asset  (ROA)  Bank  Syariah  

di  Indonesia periode 2010-2014. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai probabilitas 

signifikansi pada  uji-t  sebesar  0,811  

yang  lebih  besar  dari  α  5%  (0,811  >  

0,05).  Hasil penelitian  ini  sesuai  dengan  

penelitian Saputra (2015) yang  

menyatakan bahwa Inflasi tidak 

berpengaruh  signifikan  terhadap  Return 

On Asset (ROA) Bank Syariah di  

Indonesia.  Hasil ini juga didukung oleh  

Anto (2012) yang menyatakan bahwa 

tingkat inflasi yang terjadi di Indonesia 

tidak berpengaruh  dalam  meningkatkan  

atau  menurunkan  profitabilitas  bank 

syariah  di Indonesia. Hasil ini juga 

diperkuat  oleh  penelitian  Rosanna (2007)  

yang  mengatakan  bahwa  pada  saat  

inflasi  tinggi  maka  masyarakat  lebih 

percaya  terhadap  perbankan  syariah  

dibandingkan dengan perbankan 

konvensional.  Kepercayaan  masyarakat  

tersebut  juga  dimungkinkan  karena 

adanya  pengalaman  historis  pada  saaat  

terjadi  krisis  ekonomi  tahun  1997, 

dimana  pada  masa  tersebut  tingkat  

inflasi  di  Indonesia  sangan  tinggi  dan 

akhirnya  mengakibatkan  banyak  bank  

konvensional  yang  mengalami 

kebangkrutan  akibat  menerapkan  tingkat  

bunga  yang  terlalu  tinggi  untuk 

mengimbangi  laju  inflasi  serta  untuk  

menarik nasabah  agar  tetap menempatkan  

dananya sehingga mengakibatkan  

terjadinya negatif spread dan pada 

akhirnya bank tersebut tidak dapat 

mengembalikan dana masyarakat yang 

telah disimpan beserta bunganya. 

Jumlah Uang Beredar (M2)  adalah 

penjumlahan M1 dengan deposito 

berjangka dan saldo tabungan milik 

masyarakat pada bank (Boediono, 2008). 

Berdasarkan hasil pengujian  menunjukkan  

bahwa Jumlah Uang  Beredar berpengaruh  

negatif  dan  signifikan  terhadap  Return  

On Asset (ROA) Bank Syariah  di  

Indonesia  periode  2010-2014.  Hal  ini  

ditunjukkan dengan nilai probabilitas 

signifikansi pada uji-t sebesar 0,032  yang 

lebih kecil dari α 5% (0,032  < 0,05).  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Rahmiati (2010) yang  

menyatakan bahwa Jumlah Uang Beredar  

berpengaruh negatif dan signifikan  

terhadap  Return  On  Asset  (ROA)  Bank  

Syariah di Indonesia. Meningkatnya 

Jumlah Uang Beredar di masyarakat  akan  

diikuti juga dengan meningkatnya suku  

bunga yang diterapkan pemerintah  

sehingga mengakibatkan nasabah  

memindahkan dananya ke bank 

konvensional, untuk memperoleh  

pengembalian yang lebih tinggi. Naiknya  

suku bunga bank konvensional akan  

mempengaruhi kegiatan operasional  bank  

syariah  yaitu dalam  hal  pembiayaan  dan  

penyaluran dana,  bila  hal  tersebut  terjadi  

maka pendapatan dan  profit  bank  syariah  

akan  menurun  (Karim,  2006).  Hal  ini 

terbukti dimana pada saat Jumlah Uang 

Beredar mengalami kenaikan tertinggi 

selama  periode  pengamatan  yaitu  pada  

tahun 2014 yaitu sebesar 

Rp.4.173.327.000, rata-rata Return On 

Asset (ROA)  perbankan syariah justru 

mengalami penurunan sebesar 66,7% pada 

tahun yang sama. 

Produk  Domestik  Bruto  adalah  

seluruh  barang  dan  jasa  yang dihasilkan  

seluruh  warga  masyarakat  (termasuk  

warga  negara  asing)  suatu negara  dalam  

periode  tertentu,  biasanya  dalam  kurun  

waktu  satu  tahun (Soebagyo,  2013).  

Berdasarkan hasil pengujian   

menunjukkan bahwa Produk  Domestik  

Bruto  berpengaruh  positif  dan  signifikan  

terhadap  Return On  Asset  (ROA)  Bank  

Syariah  di  Indonesia  periode  2010-2014.  



JURNAL FOKUS, Volume 6, Nomor 2 September 2016 

 

 
141 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai  

probabilitas signifikansi pada uji-t  sebesar  

0,033yang lebih kecil dari α 5% (0,033  <  

0,05). Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Sahara (2013) yang  

menyatakan  bahwa  Produk  Domestik  

Bruto berpengaruh  positif  dan  signifikan  

terhadap  Return  On  Asset  (ROA)  Bank  

Syariah  di  Indonesia.  Berpengaruhnya  

Produk  Domestik  Bruto  terhadap Return  

On Asset (ROA)  perbankan  syariah  

menandakan  meningkat  dan menurunnya 

Produk Bomestik Bruto Indonesia sangat 

mempengaruhi nasabah dalam  

menyimpan dananya di bank.  

Meningkatnya  Produk  Domestik  Bruto 

akan berpengaruh positif terhadap  

pendapatan konsumen sehingga akan 

meningkatkan pola saving terhadap 

perusahaan perbankan. Menurut Sukirno 

(2003) Produk  Domestik  Bruto  dapat  

mempengaruhi  profitabilitas  bank, sesuai 

dengan teori Keynes bahwa besarnya 

tabungan bukan dipengaruhi oleh tingkat  

bunga,  namun  dipengaruhi  oleh  besar  

kecilnya  tingkat  pendapatan konsumen.  

Hal ini terbukti dimana pada tahun 2014 

Produk Domestik Bruto mengalami  

penurunan  sebesar  5,02%  diikuti  dengan  

penurunan  rata-rata Return On Asset 

(ROA)  perbankan syariah di Indonesia. 

Dan  di tahun 2012, Produk  Domestik  

Bruto  mengalami  kenaikan  sebesar  

6.03%  diikuti  juga dengan  kenaikan  

rata-rata  Return  On  Asset  (ROA)  

perbankan  syariah  di Indonesia pada 

tahun yang sama. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Inflasi secara parsial tidak  berpengaruh  

signifikan  terhadap  Return  On Asset 

(ROA) Bank Syariah di Indonesia 

periode 2010-2014. 

 

2. Jumlah  Uang  Beredar  secara  parsial  

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA)  Bank 

Syariah di Indonesia periode 2010-

2014. 

 

3. Produk Domestik Bruto secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA)  Bank 

Syariah di Indonesia periode 2010-

2014. 

 

4. Secara simultan Inflasi, Jumlah Uang 

Beredar dan Produk Domestik Bruto 

berpengaruh signifikan terhadap  

Return On Asset (ROA)  Bank Syariah 

di Indonesia periode 2010-2014. 

 

Saran 

1. Untuk Peneliti selanjutnya  diharapakan  

dapat  menambah  variabel independen  

yang  lebih  banyak  seperti  nilai  tukar  

rupiah,  karena  Bank Syariah juga 

menjalankan aktivitas riil yang 

berkaitan dengan ekspor dan impor,  

serta  variabel  makroekonomi  lainnya  

yang  sesuai  dengan  topik penelitian. 

  

2. Untuk pihak perbankan syariah  

diharapkan  bisa  mengantisipasi  risiko 

operasional bank syariah yang  

berkaitan dengan Inflasi,  Jumlah  Uang 

Beredar dan Produk Domestik Bruto. 

 

3. Untuk  peneliti  selanjutnya  diharapkan  

untuk  meneliti  mengenai  perilaku 

konsumen perbankan syariah di 

Indonesia, Karena yang menjadi 

nasabah bank syariah bukan hanya 

nasabah muslim melainkan terdiri dari 

berbagai latar belakang. 
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